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Efektivitas Cenrlawa'n Metaruhizium anisoplioe Sorokin terhadap
Plutella xylostella Curtis dan Crocidolomia pavonono Zeller
Ii.lbctivity c.f h[elar"hizit'rn anisopliae Sorokin Fungus on Plutella xylostella
Curtis ,tnd Crocidolomia povonana Zel.ler
Tri Sunardi dan Nadrarvati
Fak;iins Fertanian Universitas Bengkulu
.Iht. Raya KLindang Limun Bengkulu 38371,1
n u d r ota a I i @un i b. a c. id
p. xt;lo.stt'llrt it^<l('. bin.tctlr^s'arc .ltc *ffI[];I. 
", 
cabbagc cr.ps and it c.utrl cause harvest
loss l()0pct'centil'noinsccticidcsappiicatitrn.'l'heobjectivcolthisresearchislostudyeffectivityolusingthe
tuitgtts /v'[. anisttpliue to control !'. xt,los'ellu and C'. pav(\t'tatld. 'l'he study was conducted in Rejang Lebong
Distr;ct ficm July'io Oktcber'2007. Completely,randomized block design rvith five treatments andthree replications
was set up in this research. T'ne tleatments were t.re concentrirtion levels of i00, 150, and 200 g M. anisopliae,
cyperrnetrin insecticide 2 cc l--raqr.radest and control. The result showed that 14. anisopliaewas effective on
,L'. x1;l;1s7s!lct and O. piNonona than conti'ol and not sign ficantly with cyperneffin insecticide. Population
growtl; ofbotlr s[,ecies atiel applicaiion seenred high and correlatod to plant age. Concentration levels (200 g
l.-r) gained highest yicld ( 1583) g per crops cabbage.
ft a,y yy 6y 6lt : l\4 e i u r h i: itt tri r.t rr i,s o p I i o e,
T}I]NDATITILTIAN
P I ul c I I a x.), I os t e,l I a da n C r oc i drs I o m i a p d-,, o n a n a
cendawan M. emi:soltlius sudah banyak dilakukan,
ciiantaranya pada wereng coklat (llaehaki dan
Noviyanti, 1993); Spodoptera linra (Prayogo
dan Tengkano. 1994'): Oryctes rhinocero,s
(Raymond and Soper. 1987); Diaphorina citri
pada tanaman jeruk (Rahardjo et al., 2000);
penggerek batang P ionox))stes sp (Sudarsono dan
Pranrono, 1998); Aphis gl),cine (Arianti et al.,
2000). Lebih dari 200 spesies serangga yang
tergolong dalam tujuh ordo serangga dapat
berperan sebagai in:ing ,L{ anisopliae dalam
kondisi alami (Gabriel dan Riyanto, I989). Hasil
penelitian Fitriawati (2006) cendawan M.
anisopliae dapat meinatikan larva P. xylostella
83 persen dengan jumlah konidia 10r0 ml.-l di
labcratorium. Clendr.wan ini bersifat patogenik
pada serangga inang dan bersifat sapropit pada
bahan organik. Pen3embangbiakan cendawan
patogen serangga ini relatif mudah kareni
konidianya dapat dipe rbanyak dalant media huatan
yang bcrbahan jagung atau beras (Sitepu el a/.,
I e88).
Iilat p3makan daun P. xylostella dan nlat
jarttung kubis C- pot)onflrla nrerupal<.ari hama
lutama pada tanarnan kr:bis. Serangan liedua hama
ini clapat men)/ebatrkan kuantitas dal kualitas h,-rsil
nrenjadi rencialr. Pada serrrgan berat tallaman
iidatr akan rnembentuk krop sehingga pallen
rnenjadi gagal (Kalshoven, 1 98 l). Pengendalian
yang ditcrapkan petani untuk mengatLsi serangan
kedua lrama in, adalah dengan rnenggunakan
iqsektisida. Penggunarn insektisida yang lidak
rasional akan lneninrbulkan darnpak yarre tidak
diinginkan. Seperti tinrbulnyi strain halna yang
resisterr. Ledakarr harna sekrrnder, terbunuhrrya
musuh alarni dan lrettcemaran lingkungan. Untrik
nreirgatz"si hal tersehut harus dicari kornporerr
teknologi pen ge:rdal i ar1 yar, g relatif a nretn.
M. anisopliae rneru2al<an salah setu
ntikroorga,rismc crrtorxopatc,gen yarig dapat
d igu rrakan untu k mer rgential i k an popu lasi hama darr
aman bagi lingkungan. Beberapa penelitian tentang
'Iri Sunardi dan Nadrnvati : trlcklivitas cendarvan lvltttarrhizi'tnt unistpliot' r58
Tujuan penelitiarr ini adalak untuk
mengevaluasi efektifitas cendawan,4y' ani,sopliae
terhadap ulat pemakan daun P. xylostella dan
ulat jarittmg kubis C- povonana.
METODE PENELI'TIAN
Penelitian ini dilakukan di desa Mojorejo
I(ecamatan Sindang Kelingi. Kabupaterr Rejang
L,ebong pada bulan Juli-Oktober 2007. Rancangrur
yang digunakan adalah Rancangan A,:ak
Kelompok dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan
dengan ukurar petak perlakuan masing-masing 3rn
x 2,5m dan jarak antar petak Im. Perlakuan
meliputi konsentrasi M. anisopliae (Ma,):100 g
L-] (setara 10r0 konidia rn Lr); Ma.:l50 g t,r;
M"= 200 g L 
'; I = insektisida cyperrnetrin dengan
konsentrasi 2 ccL-t dan K: kontrol. l]ikarenakan
ambang kendali agen hayati belum diketahuimaka
aplikasi di laku kan sekali sern inggu sampai 3 r ninggu
sebelum panen, sedangkan untuk insektisida
(dalarn hal ini sebagai pembanding) dilakukan
setelah populasi ulat mencapai ambang ekonomi.
Benih kubis disen'ni pada bedengan dan bibit
berumur 3 minggu ditanam sebanyak satu batang
per lubangtanarn denganjaraktanam 50cm x 50cnr.
Ljrea" TSP dan KCI diberikan saat tanarn dan 2l
hari setelah tarra:n dengan dosis lnasirrg-urasirrg 100,
250 dan 2.00 kg ha'r (penrupukan dilakuk:ur sesuai
deugan kebiiisarr petau i 1.
Isolat M. etni.sotrtlirze diperbanyak di
laboratorium Ilmu Hama dan Penyakit Turnbuhan
den gan media beras.j agurg. Pem buatan su spensi
dilakukan dengan mencampur biakan cendawan
maupun insekfisida dengan ar, digojok dan disanng,
ditambahTween 80 (0,01%) kemudian disemprot-
kan ke tanaman sesuai dengan perlakuan.
Pengamatan dilakukan pada lanaman
meliputi populasi ulat/larva P. xylostello dan C.
pavonuna, kerusakan tanarralr dan berzrt bersih
krop. Pcngarlrataur clilakukan sctiap 3 lrari clulr 6
hari setelah perlakuan. Kerusakan tanaman yang
disebabkan P. xyJ657s1la dihitung dengan
menggunakan rumus:
P =I (-nixvi) x100%
ZN
P ,= tingkat kerusakan tanaman. rri :
banyaknya daun pada skala ke I; vi = nilai skala
kgl; Z: nilai skala tertinggi; N: jurnlah da-un
seluruhnva yang cliamati: v : kalegori serangar
yaitu 0 = tidak ada ker'.rsakarr, l : lrms kerusakan
> A - ?-5" ,2 : hlas ke,rusakan >25- 50/o, t ='
hras kerusakar >50-75!l'o dan 4: luas kerusaLart
>'75 - l}}o/t.
Ke rusrl,.an pada krop yang disebatrkan ( I
b in ct t d is rl ilr itun g den ga:r nrer.ir banci i n gkan j um lah
krop yarrg terser:urg L). Dut'onano dengan juinlah
scltrruh krop y.rngdiarnati dikali 100%. Data;ra,rg
d i I cr, rleli dianal isis dcn garr atiava dal d i lanj.r ilinn
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l)crk()lnbar)gan kepadatarr pclpulasr .lrLrt
kerusirkiirr tanarnan akibat j3rangiin P. x.1tle114tfu1
sctelair aplikasi pe.rlakt'an l,l. uni,sopl itlc nrilupi.lr
insektisida kinria terlirrat bervariasi. Popula;,
muncul sejal< tarraman,.iipinc{ahkan ke lapangarr
dan um,;r tanaman 28 sarrrpai 34 hari seiring
ciengan bertambahn)'a [rmur tanarnan ierja,tii
peningkatan tajam baik kepadatan larvn P.
rylostelia rnaupun keiusakan tanaman (Gambar
J dan 2). Dibanding kan dengan kontrol, perlakuan
pengondirlian dengan nrcngguirakirn cendawan,4l
ctnisopliae hanya seCikit berpengaruh tcrhadap
rerala lionrulatif kepadaran populasi (5-7) Iarvr/
rir lnl)rnr tlirr r kc:t'usakiu) l iurluniln ak i ltat scr'l ngu,l
P. xylostella (Gambar 2)., dar l<eaciaan ini berbeda
jauh darr nasil irenelitian Fitriarvati (2.106) rJi
laboratorium bahwa L[. anisopliae dapat
mentatikan larva ,P x),lostelltt 839/0. FIal irri
kernungkirran disetrabkan laktor lingkungan seper tr
kelenrbaban clan sir ar rrltra violet yang kurang
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untuk momatikan larva P. 4tlostella- Altre dan
Vandenberg (200 1 ); Suha rto e t al. ( I 998) ; Tanada
rlan Kaya (1993) mengemukakar, cendawan
;ntornopatogcn sangat rcntan tcrhadap sinar ultra
violet. Menurut Suharsono dan Prayogo (2005),
viabilitas cendawan Verticillium lr:canii akan
hilarrg sebc,sar l6Yobilaterpalar sinar ultra violet
selama 4 jam, dan 50% selama B janr.
159
cendawan yang diaplikasikan. yaitu kerapatan
konidia dalam setiap mL air. Jumlah konidia
berkaitan dengan banyaknya biakan cendawan
yang dibutuhkan setiap hektar. Menurut Baehaki
dan Noviyanti (1993), untuk mengendalikan
wereng coklat dibutuhkan kerapatan konidia M
an.isopliae l015 ml--r, sementara penelitian ini
merrggunakan biakan setara dengan 10r0 mL-''
Kemungkinan lain kurang berhasilnya perlakuan
cendawan M. anisopliae dibandingkan dengan
insektisida adalah pengaruh frekuensi aplikasi dan
frekuensi aplikasi dipengaruhi oleh kondisi cuaca
seperti curah hujan. Klrusuinya selama 3 bulan
kegiatan penelitian ini menunjukkan curah hujan
yang tinggi (60,3) mm hari-t, dan kondisi ini
menyebabkan tercucinya kc'nidia yang
diaplikasikan. Prayogo dan Tengkano (2004)
mengemukakan aplikasi tiga kali berturut-turut
selama 3 hari lebih efektif mengendalikan
Spodop tera I itur a hingga menyebabkan kematian
86% dibandingkan aplikasi'satu kali yang hanya
menirnbulkan kematian 40Yo. Bahkan untuk
mengendalikan ulat j engk al (Ec trop i s b hur mitr a)
pada tanainan teh diperlukan aplikasi cendawan
Beauveria bassiana maupun Paecilomises
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Gambar 2. Fhiktuasi kerusakan tunanlan pada
tanaman llubis setelnh Perlakuan
I{all ( 1980) mengemukakan kebcrhasilan
pengendalian hama menggunakan cendawan
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Gambar 3. Perkembangan kepadatan |arva. C. pavonann pitda tanaman
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Gambar 4. Rerata komulatif kepadatan larva dan
xylostella dan C. plvotxLtna
Kehadiran serangga C. pavonana baru
tarnpak umur tanaman 28 hari dan ini disebabkan
pada umur tersebut tanaman sudalr nrulai
membentuk krop. Peningkatan kepadatan larva
tejadi pada sernua perlakuan sampai tanarnan
berumur 63 hari (Gambar 3). Rata-rata komulatif
kepadatan larva dan kerusakan tanaman oleh C..l
pavonena relative tinggi (68-82%) dan
berdasarkan anal isi s statistik sedi kit berpengaruh
dibandingkan dengan kontrol (Cambar 4).
Kepadatan larva P. xylostella dan C'. pavonano
berdampak pada hasil produksi kubis. Rerata berat
bersih kubis akibat perlakuan M. anisopliae
dengan konsentrasi I00, I50 dan 200 g I--r masing-
masing '/01, 1270 dan I 583 g krop'r kg krop I dan
berdasarkan analisis statistik berbeda tidak nyata
dengal insektisida cypermetrin (l8la g krorr)
namun berbeda dibandingkan dengan kontrol.
Rendahnya berat krop kubis 
.iuga disebabkan
rnobilitas dan proses ganti kulit pada serangga.
Prayogo (2006) mengemukakan tidak scnlua
konidia yang diaplikasikan berhasil nrencapai
sasaran karena mobilitas sefia adanya proses ganti
kulit pada serangga.
KESIMPTII,AN
Penggunaan cendawan M. anisopliue
berpotensi untuk untuk rnengendalikan hama P
xvlo,vtella dan C. binotali,v Konsentrasi 2U0 g
L'] air menunjukkan berat bersih tertinggi ( I 5 ti3 g










perscnta:;c kgrusak"lrt t;uuulan akibat serangatt 1'
krop r) clan perlu dilakukan La.iian yang meudalarn
dengan berbagai variasi tarnbahan perllkui,r,.
Rata-rata komuiatil' kepadatan popuiasi .D.
xylostelia (5-7) dan (). hin,ttalis (9-13) lalva.
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